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Abstract

This research examines one of the rhetorical styles, namely jinas. The topic of this study is
"Jinas in the Book of Maulid Syaraf al-Anam," which includes an analysis of jinas in both
poetry and prose. The purpose of this research is to study jinas starting from its definition,
types, functions, and analysis. Additionally, this research also discusses the content of the
Maulid Syarof al-Anam and how scholars have written various maulid books. The method
employed in this study is a descriptive-analytical method, based on library research. The
object of this research is the Maulid Syarof al-Anam, authored by Shaikh Shihabuddin
Ahmad bin Ali bin Qasim al-Hariri. This book contains the life history of the Prophet
Muhammad (PBUH) presented in the form of poetry and prose. This book is relatively
unknown and rarely read by Indonesian society especially compared to the more popular
Barzanji or Dibai. [inas refers to the similarity of two words that different in meaning. In
general, jinas is divided into two main types: Jinas Tam (perfect jinas) and Jinas Ghairu
Tam (imperfect jinas), each of which has its own subcategories. Based on the research
findings, there are 48 examples of jinas in the Maulid Syaraf al-Anam. These examples are
categorized into nine types of jinas, including Jinas Mumatsil, Jinas Mudhori’, Jinas Lahig,
Jinas Muthorif, Jinas Muktanif, Jinas Mudzayyal, Jinas Muharrof, Jinas Mushohhaf, and
Jinas Isytigaqi.

Keywords: Rhetorical style, jinas, maulid, Syaraf al-Anam.

Abstrak

Penelitian ini membahas salah satu gaya bahasa, yaitu jinas. Topik penelitian ini
adalah "[inas dalam Kitab Maulid Syaraf al-Anam," yang mencakup analisis jinas
dalam syair dan prosa. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari jinas mulai dari
pengertiannya, jenis-jenisnya, fungsinya, serta analisisnya. Penelitian ini juga
membahas tentang kandungan Kitab Maulid Syaraf al-Anam dan bagaimana para
ulama menulis kitab-kitab maulid. Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif
analitis berbasis studi literatur. Objek penelitian ini adalah Kitab Maulid Syaraf al-
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Anam yang dikarang oleh Syaikh Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Qasim Al-Hariri.
Kitab ini berisikan tentang sejarah kehidupan Nabi Muhammad SAW yang
disajikan dalam bentuk syair dan prosa. Kitab ini kurang dikenal dan jarang dibaca
oleh masyarakat Indonesia terutama jika dibandingkan dengan kitab Barzanji atau
Dibai yang lebih populer. Jinas adalah persamaan dua kata namun berbeda makna.
Secara umum, jinas terbagi menjadi dua macam yaitu Jinas Tam dan Jinas Ghairu
Tam yang setiap dari dua jenis tersebut memiliki pembagian masing-masing.
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 48 contoh jinas dalam kitab Maulid Syaraf al-
Anam. Contoh-contoh tersebut terbagi dalam 9 jenis jinas antara lain, Jinas Mumatsil,
Jinas Mudhori’, Jinas Lahiq, Jinas Muthorif, Jinas Muktanif, Jinas Mudzayyal, Jinas
Muharrof, Jinas Mushohhaf, dan [inas Isytigaqi.

Kata Kunci: Gaya bahasa, jinas, maulid, Syaraf al-Anam.

PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat komunikasi antar manusia serta sarana untuk berbicara
dan memahami satu sama lain. Bahasa menyatukan individu untuk saling bertukar
gagasan, informasi, dan menyampaikan berbagai hal lainnya. Oleh karena itu,
bahasa adalah salah satu hal terpenting yang harus dipahami dan dipelajari oleh
setiap manusia. Dengan bahasa, kita bisa menguasai dunia. Jika kita pergi ke suatu
negara dan memahami bahasanya, hal itu akan mempermudah kita dalam
berinteraksi dan berkomunikasi dengan penduduknya. Namun, jika kita tidak
memahami bahasanya, kita akan kebingungan harus berbuat apa, karena kita tidak
bisa berbicara dalam bahasanya.

Bahasa di dunia sangat beragam, salah satunya adalah bahasa Arab, yang
merupakan bahasa penting bagi umat Islam di seluruh dunia. Bahasa Arab
memiliki keistimewaan karena merupakan bahasa Al-Qur'an, bahasa Nabi kita
Muhammad SAW, dan bahasa penghuni surga. Sebagaimana firman Allah SWT

3
E

dalam Al-Qur'an: &slazi pﬁl_._l Lo Gi35 il G] (QS. Yusuf: 2). Rasulullah SAW juga

bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Abu Hurairah
radhiyallahu ‘anhu: "Aku adalah orang Arab, Al-Qur'an berbahasa Arab, dan bahasa
penghuni surga adalah bahasa Arab."1

Bahasa Arab adalah bahasa yang paling fasih, paling jelas, paling luas, dan
paling mampu mengungkapkan makna-makna yang ada dalam jiwa. Oleh karena
itu, kitab paling mulia (Al-Qur'an) diturunkan dengan bahasa paling mulia, kepada
Rasul yang paling mulia.? Maka, sangat penting bagi umat Islam untuk
mempelajari dan memahami bahasa Arab agar mereka bisa memahami isi Al-
Qur'an dan hadits Nabi dengan benar, karena syariat Islam berasal dari keduanya.
Bahasa Arab sangat penting bagi umat Islam dan dianggap sebagai salah satu

1 Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad Al-Tabarani, “Al-Mu‘jam al-Awsat,” in 9 (Kairo: Dar
al-Haramain, 1415), 69.
2 Aba al-Fida” Isma‘il ibn “Umar al-Qurashi al-Basri Al-Dimashgqi, Ibn Kathir, “Tafsir al-
Qur’an al-"Azim,” in 4 (Riyadh: Dar Tayyibah li al-Nashr wa al-Tawz1’, 1420), 365.
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bahasa terindah di dunia, terutama karena keindahan Al-Qur'an dan syair-
syairnya. Untuk memahami keindahannya, diperlukan studi ilmu balaghah yang
terdiri dari tiga cabang: ilmu bayan, ilmu ma'ani, dan ilmu badi'.

Mayoritas kajian balaghah, baik abad pertengahan maupun pramodern,
menyediakan bagian tersendiri untuk jinas. Jinas dianggap sebagai salah satu
bagian terpenting dalam disiplin ilmu badi” (inovasi sastra). Lebih lanjut, banyak
cendekiawan pramodern telah menyediakan buku-buku lengkap untuk mengkaji
berbagai aspek jinas. Salah satu risalah leksikografis paling awal tentang bahasa
Arab secara keseluruhan adalah Kitab Al-Ajnas dari Bahasa Arab (Kitab Al-Ajnas
Min Kalam Al-'Arab) karya Abu 'Ubayd al-Qasim al-Baghdadi (w. 838 M). Kamus
ini berisi lebih dari 140 kata lengkap dalam jinas beserta maknanya yang beragam.?

IImu bayan mencakup perumpamaan, kiasan, dan metafora; ilmu ma'ani
mencakup berbagai aspek seperti khabar dan insya; dan ilmu badi' mencakup
keindahan lafadz dan makna. Peneliti memilih untuk meneliti topik khusus yaitu
jinas.

Keindahan syair terletak pada keindahan bahasanya, salah satunya adalah
jinas. Jinas adalah salah satu cabang dari muhassinat al-lafdziyah (keindahan lafadz),
yang terdiri dari jinas, tathbiq, sajak, mugabalah, tawriyah, husn at-ta'lil, dan
mubalagah.* Peneliti memilih jinas sebagai topik penelitian untuk menemukan
penggunaannya dalam kitab Maulid Syaraf al-Anam, karena dalam kitab maulid
tersebut banyak sekali ditemukan jinas. Oleh karena itu, penelitian ini hanya fokus
pada jinas tanpa membahas cabang keindahan lafadz lainnya.

Kebanyakan masyarakat di Indonesia tidak mengetahui bahwa banyak kitab
maulid ditulis untuk memuji Rasulullah SAW, karena mereka terbiasa membaca
Maulid Al-Barzanji, Maulid Ad-Diba’i, dan Simthud Durar. Sebagian dari mereka
bahkan mungkin tidak mengetahui keberadaan kitab maulid lain seperti Maulid
Syaraf al-Anam, yang berisi sirah Nabi Muhammad SAW dan pujian-pujian untuk
beliau dengan ungkapan yang menyentuh serta gaya bahasa balaghah.

Peneliti memilih Maulid Syaraf al-Anam sebagai objek penelitian karena
beberapa alasan yakni; Pertama, kitab ini berisi gabungan antara teks syair dan
prosa, dengan porsi syair yang lebih mendominasi. Kedua, karya ini masih dibaca
di sejumlah wilayah, meskipun pada umumnya belum begitu dikenal oleh
masyarakat Indonesia secara luas. Ketiga, di antara keistimewaannya, kitab ini
digolongkan sebagai salah satu maulid tertua yang menjadi rujukan dan sumber
pengambilan isi bagi banyak kitab maulid lain. Keempat, syair populer “Assalamu
‘alaika zainal anbiya # Assalamu ‘alaika atqa al-atgiya” pun sebenarnya berasal dari

? Immediate Past President dan Michael Edwards, “A Journal of the History of Rhetoric” 38,
no. 4 (2020).
4“Abd al-Muta‘al Al-Sa‘idi, “Bughyat al-Idah li-Talkhis al-Miftah fi ‘Ulam al-Balaghah,” in 4
(Kairo: Maktabah al-Adab, 1426), 640.
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kitab ini, walaupun hal ini tidak banyak diketahui. Kelima, kitab ini juga sarat
dengan kandungan hadits dan ayat-ayat Al-Qur’an.

Para ulama berbeda pendapat tentang pengarang Maulid Syaraf al-Anam.
Sebagian besar menyebutkan bahwa pengarangnya adalah Syekh Syihabuddin
Ahmad bin Ali Al-Maliki Al-Lakhmi Al-Andalusi Al-Mursi, yang dikenal dengan
nama Al-Hariri. Ada juga yang mengatakan bahwa beliau hidup sezaman dengan
Syekh Abdurrahman Ad-Diba’i, pengarang Maulid Ad-Diba’i. Kadang-kadang,
Maulid Syaraf al-Anam juga ditemukan dalam Maulid Ad-Diba’i, karena kitab Maulid
Ad-Diba’i merupakan ringkasan dari Maulid Syaraf al-Anam.?

Peneliti menggunakan metode deskriptif analitis untuk mengkaji konsep jinas,
jenis-jenisnya, dan penggunaannya dalam kitab Maulid Syaraf al-Anam. Metode deskriptif
mendeskripsikan isu secara rinci, sementara metode analitis menganalisis berbagai aspek
secara mendalam. Data dikumpulkan melalui metode kepustakaan dengan membaca
buku, artikel ilmiah, penelitian modern, dan dokumen elektronik, yang memungkinkan
pemahaman menyeluruh dan mendalam terhadap topik penelitian. Pendekatan ini
membantu peneliti mengumpulkan informasi beragam dan memperkuat kualitas
penelitian. Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pelestarian khazanah
stilistika maulid klasik dan pengayaan kajian balaghah di Indonesia, sekaligus
memperkenalkan kembali Maulid Syaraf al-Anam kepada kalangan akademisi dan
masyarakat.

PEMBAHASAN

Jinas adalah salah satu keindahan lafadz paling terkenal dalam ilmu balaghah
yang memperindah teks-teks sastra. Para ulama, khususnya di kalangan ulama
modern, telah memberikan perhatian besar pada bidang ini. Mereka menulis
banyak kitab yang membahas seni ini secara rinci dengan berbagai pembagian bab.
Namun, mereka berbeda pendapat dalam pengelompokan bab-bab tersebut,
bahkan ada yang memasukkan satu bab ke dalam bab lainnya. Di antara mereka
adalah Abdullah bin al-Mu'tazz, Abu Ali al-Hatimi, Qadhi Abu al-Hasan al-Jurjani,
Qudamah bin Ja'far, dan lain-lain.

Secara umum, jinas adalah ketika dua kata memiliki kemiripan atau
kesamaan dalam lafadz, namun berbeda dalam maknanya. Jinas terbagi menjadi
dua, jinas tam (sempurna) dan naqish (tidak sempurna). Adapun jinas tam, adalah
ketika dua kata tersebut sama dalam empat hal: jenis hurufnya, harakatnya, jumlah
hurufnya, dan urutan hurufnya. Hal ini tercermin dalam bait syair berikut.®

radl sl oLy G # 23 4 Julll Dl

5 Ibn Hajar al-Ansari Al-Indonesi, Mil'u al-Awani fi Tahqiq al-Maulid al-Diba’i (Kediri:
Perkumpulan Aksara, 2020), 9.
® Faris Maturedy Fathoni Arifandi, “Al-Muhassinat al-Lafdziyah fi Maulid al- Dhiya " al-
Lami ’ li al-Habib Umar ibn Hafidz” 6, no. 1 (2023): 117-37.
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Ucapan penyair ( z)i- z,«J) keduanya sama dalam empat perkara; jenis, harakat,

jumlah, dan urutan huruf, meskipun dua lafadz tersebut berbeda dalam makna.’

Istilah jinas dinamakan demikian karena huruf-huruf dalam kata-katanya
berasal dari jenis dan bahan bahasa yang sama. Tidak disyaratkan kesamaan semua
huruf, melainkan cukup adanya kesamaan yang mendekatkan kemiripan.
Hakikatnya adalah bahwa kata-kata tersebut memiliki bentuk yang sama tetapi
maknanya berbeda.® Jinas dalam bahasa berasal dari kata _«i> yang berarti

keserupaan atau kesatuan dalam jenis. Dikatakan "4.il>" ketika sesuatu

menyerupainya atau memiliki kesamaan jenis dengannya. Sedangkan jins suatu
benda adalah asal atau dasar dari mana ia berasal, bercabang darinya, dan bersatu
dalam sifat-sifat utamanya yang menjadi esensi dirinya.’

Secara istilah, jinas adalah kesamaan antara dua kata dalam pengucapan
tetapi berbeda dalam makna.'? Jinas juga dapat disebut dengan istilah tajnis, tajanus,
atau mujanasah. Contohnya seperti dalam firman Allah SWT:

[QS. Ar-Rum: 55]. (3L 5 155 1 Gl fudd A Lal o5 253)

Dalam ayat tersebut, kata "4cL.JI" yang pertama merujuk pada Hari Kiamat,

sedangkan "4cLJ" yang kedua merujuk pada waktu atau masa.

Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah jenis jinas. Ibn al-Mu'tazz
mengatakan bahwa jinas dibagi menjadi dua jenis: pertama, ketika kata memiliki
kesamaan dalam susunan huruf dan maknanya serta dapat diturunkan darinya;
kedua, ketika kesamaannya hanya ada pada susunan huruf tanpa makna.'!
Qudamah berpendapat bahwa jinas dibagi menjadi jinas tam dan mutlag. Abu Hilal
al-"Askari menyatakan bahwa jinas dibagi menjadi tam, nagis, ma'kus, mudari’, dan
lahig. Al-Jurjani membagi jinas menjadi tam, mustawfa, naqis, mutlag, dan mus'haf
(terubah).'” Rashid al-Din al-Watwat membagi jinas menjadi tam, nagis, za'id,
murakkab, mukarrar, mutarraf, dan khatt." Ton Rasyiq berpendapat bahwa pembagian
jinas terdiri dari mumathalah, muhaqqaq, mudari’, naqis, mus'haf, qalb, ishtigag, dan
mutlag, serta beberapa pembagian lainnya.'*

7 Fathoni Arifandi, “Al-Muhassinat al-Lafdziyah fi Maulid al- Dhiya " al-Lami ’ li al-Habib
Umar ibn Hafidz”, 117-37.

8‘Ali Al-Jundji, Fann al-Jinas (Kairo: Dar al-Fikr al-’Arabi, t.th.), 5.

® ‘Abd al-Rahman Hasan Habnakah Al-Maydani, “Al-Balaghah al-’Arabiyyah,” in 2
(Damaskus: Dar al-Qalam, 1416), 456.

10 Ahmad bin Al-Hashimi dan Ibrahim bin Mustafa, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma‘ani wa-al-
Bayan wa-al-Badi’ (Beirut: Al-Maktabah al-’Asriyyabh, t.th.), 299.

1 Al-Jundi, Fann al-Jinds, 57.

12 Abu al-Hasan “Ali bin ‘Abd al-’Aziz al-Qadi Al-Jurjani, Al-Wasatah bayna al-Mutanabbi wa-
Khusimih (Kairo: Matba’at ‘Isa al-Babi al-Halabi wa-Syuraka’uh, t.th.), 43.

13 Rashid al-Din Muhammad bin Muhammad Al-Watwat, Hada’iq al-sihr fi daga’iq al-shi’r
(Teheran: Matba’at al-Majlis, 1308), 94.

4 Aba “Ali al-Hasan bin Rashiq Al-Qayrawani, “ Al-“Umdah fi Mahasin al-Shi'r wa-Adabih,”
in 1 (Beirut: Dar al-Jil, 1401), 321.
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Perbedaan-perbedaan ini menunjukkan bahwa beberapa jenis jinas
disebutkan oleh satu ulama tetapi tidak oleh yang lain, sehingga saling melengkapi.
Secara umum, jinas terbagi menjadi dua kategori utama yaitu, jinas tam dan jinas
ghairu tam. Dalam studi literatur lain, pembagian jinas tam terdiri dari jinas mumatsil,
jinas mustaufi, dan jinas murokab. Sementara itu, jinas ghair tam meliputi jinas
mudhari’, jinas naqish, jinas lahiq, jinas mushohaf, jinas muharaf, dan jinas qolb. Selain
itu, terdapat pula jenis mulhaq jinas."

Dalam penelitian ini, peneliti mengklasifikasikan jinas tam dan jinas nagish ke
beberapa klasifikasi:

Jinas Tam

Jinas tam adalah jenis jinas di mana dua kata yang memiliki kesamaan dalam
empat hal, yaitu kesamaan dalam jenis hurufnya, jumlah hurufnya, struktur
hurufnya, dan urutan hurufnya.'® Contohnya dalam perkataan Al-Buhturi:

L1 3 e Sy el sl e i 9 oy o 13)
Pada kata ¢we yang pertama berarti “mata yang melihat”, sedangkan pada
kata ¢ne yang kedua berarti “seorang mata-mata”.

Jinas tam ini dibagi menjadi 3 macam, diantaranya: Pertama, Jinas Mumatsil
adalah ketika kedua kata tersebut termasuk dalam jenis yang sama, yaitu berupa
dua kata benda (isim), dua kata kerja (fiil), atau dua huruf.'” Contohnya adalah pada
Firman Allah SWT:

[Surat An-Nur: 43] (Lasdl Js¥ sl 33 &1 5L005 il ot 08 ,Lai¥il Lo 4835 L 30)

Kata “,La¥1” yang pertama berarti indra penglihatan, sedangkan kata “,La¥1"

yang kedua berarti pengetahuan. Kedua, Jinas Mustawfa adalah adalah ketika kedua
kata tersebut termasuk dalam dua jenis yang berbeda, yaitu salah satunya berupa
kata benda (isim) dan yang lainnya berupa kata kerja (fiil), atau salah satunya
berupa huruf dan yang lainnya berupa kata benda (isim) atau kata kerja (fiil)."®
Contohnya pada ungkapan Muhammad bin Kanasah dalam puisi rintihan atas
kematian anaknya:

o b <l yal 5y A # 00 @I Limed (g disanes
ety 48 JLadl o 50T @I # 418y o JLall b e

Contoh jinas dalam kalimat ini dapat ditemukan pada kata

o=, yang

merupakan nama seseorang (isim) dan "L=", yang merupakan bentuk kata kerja

1> Melainie Sri Anggraeni Yayan Rahtikawati, Maman Abdul Jalil, “Jinas dalam kitab
mukhtaru al - ahadits an - nabawiyyah karya sayyid al - hasyimy” 4, no. 1 (2025): 79-90.
16 Al-Jundi, Fann al-Jinas, 62.
7 Al-Maydani, “Al-Balaghah al-'Arabiyyah.”, 488.
8 Abd al-Aziz ‘Atiq, ‘Ilm al-Badi’ (Beirut: Dar al-Nahdah al-*Arabiyyah, t.th.), 200.
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(fiil) yang berarti "hidup". Meskipun kedua kata ini memiliki pelafalan yang sangat
mirip, keduanya berbeda dalam makna dan kategori kata: satu adalah nama (isim)
dan yang lainnya adalah kata kerja (fiil). Ini adalah contoh jinas yang terjadi antara
kata benda (isim) dan kata kerja (fiil).

Ketiga, Jinas Tarkib adalah ketika salah satu dari keduanya adalah kata
tunggal dan yang lainnya tersusun dari dua kata.” Jinas ini memiliki tiga bentuk
sebagai berikut:

Pertama, Mutasyabih adalah yang kedua unsurnya memiliki kesamaan, yaitu
kata tunggal dan yang lainnya tersusun dari dua kata baik dari segi lafaz maupun
tulisan.”® Contohnya pada ucapan seorang penyair:

dols Gl Lo # 3 3l o y

TVl S § s # ] Jad |y |
Contoh jinas dalam kata “Jsi” yang merupakan kata tunggal yang berarti
memberi dan “¥sI” yang merupakan gabungan dari dua kata, yaitu huruf
penghubung “si” (atau) dan huruf penafian “¥".

Kedua, Mafruq adalah yang kedua unsurnya memiliki kesamaan, yaitu kata
tunggal dan yang lainnya tersusun dari dua kata dari segi lafaz, bukan dari segi
tulisan.” Contohnya pada perkataan penyair:

L @ =l 0S5 @ Lo # BB Bl9,J) e (i ya3 Y
L oo Luglang tlin sgute # Ll pe paddl cunye 1319
Jinas terdapat pada kata "Lui¢" dan "l gi¢", yang keduanya serupa dari segi
lafaz (pengucapan), tetapi berbeda dalam penulisan (tulisan) dan maknanya. "L
berarti menghaluskan atau memperbaiki sesuatu, sementara "L, ¢i¢" berarti

berbicara tidak jelas atau mengoceh. Meskipun kedua kata ini terdengar mirip,
makna dan bentuknya berbeda.

Ketiga, Marfu’ adalah ketika salah satu dari dua unsur tersebut berupa kata
utuh, dan yang lainnya tersusun dari satu kata dan sebagian kata lainnya.?
Contohnya pada ucapan Al-Hariri:

Q\A‘)ﬂbaaw\é\ijﬂ#ﬁt‘ym—wiw‘)ﬂb
Jinas di sini adalah ketika unsur pertama terdiri dari sebuah kata dan

sebagian kata lainnya, yaitu kata " ,S1I" yang terdiri dari kata " ,S1I" dan sebagian kata
"edl" dan ":L 31" dari kata "lL." (apa pun). Sedangkan unsur kedua adalah kata

197 Atiq, ‘Ilm al-Badi’, 202.
20“Atiq, ‘Ilm al-Badi’, 202.
21/ Atiq, ‘Ilm al-Badi’, 203.
22 Atiq, ‘Ilm al-Badi’, 204.
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tunggal, yaitu "4,S1" (kemuliaan). Meskipun kata-kata ini terdengar serupa,

mereka memiliki makna yang berbeda.

Jinas Ghairu Tam
Jinas ghairu tam adalah ketika terdapat perbedaan antara dua kata dalam satu
atau lebih dari empat hal yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu huruf-hurufnya,
jumlahnya, bentuknya, dan urutannya.?® Contoh jinas ini dapat ditemukan dalam
ayat berikut:
[Surat Al-An'am: 26] &z (3 L 53¢ pbs
Dalam ayat ini, jinas terjadi pada kata "osx" yang berarti 'mencegah' dan
"Osle" yang berarti 'menjauh'. Perbedaannya terletak pada satu huruf: yang pertama

menggunakan huruf "»" (h) dan yang kedua menggunakan huruf " (hamzah).

Kedua kata ini sama dalam jumlah, bentuk, dan urutannya. Jinas ghairu tam
memiliki empat keadaan berdasarkan perbedaan dalam empat aspek yang telah
disebutkan.

Keadaan Pertama: Perbedaan dalam Jenis Huruf
Jinas Mudhari’ yaitu, ketika perbedaan pada kedua unsur terletak pada dua
huruf yang tidak berjauhan tempat pengucapannya, baik di awal, tengah, maupun
akhir kata.** Contohnya dapat dilihat dalam perkataan Al-Hariri:
el Bssbog (el Jd @S Gw9 S
Jinas terdapat pada kata "_«!s" yang berarti gelap dan "_wlL" yang berarti
jauh, di mana yang pertama menggunakan huruf dal (5) dan yang kedua

menggunakan huruf ti’ (L). Meskipun huruf-huruf ini berbeda, keduanya memiliki

tempat pengucapan yang berdekatan: dal di ujung lidah dan ti" di ujung bagian
depan lidah, sehingga mereka masih dianggap serupa dalam hal tempat
pengucapannya.

Jinas lahigq yaitu, apabila kedua lafadz yang bermiripan itu terdapat
perbedaan jenis hurufnya, namun dari segi makhrajnya pun berjauhan.
Contohnya dalam firman Allah SWT:

[Surat Al-Humazah: 1] 5% 5324 (K3 255

Jinas terdapat pada kata "s;«a" dengan huruf ha' (») yang berarti orang yang

menggunjing orang lain, dan "s;1" dengan huruf lam (J) yang berarti orang yang

2 Hamid ‘Auni, “ Al-Minhaj al-Wadih lil-Balaghah,” in 1 (Kairo: Al-Maktabah al-Azhariyyah
lit-Turath, t.th.), 182.
2 Al-Hashimi dan Mustafa, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’ani wa-al-Bayan wa-al-Badi’, 327.
% Al-Hashimi dan Mustafa, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’ani wa-al-Bayan wa-al-Badi’, 327 .
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mencela orang lain. Huruf ha' (») keluar dari pangkal tenggorokan, sedangkan

huruf lam () keluar dari sisi lidah, sehingga keduanya memiliki tempat keluar yang

berbeda jauh.

Keadaan Kedua: Perbedaaan dalam Jumlah Huruf
Pertama, Jinas Mutharif adalah ketika salah satu kata memiliki satu huruf
tambahan pada awal kata.?® Contohnya terdapat dalam ayat berikut:
[Surah Al-Qiyamah: 29-30] .l Jsa3s &5 J) gL BLAN <2501

Pada ayat ini, terdapat jinas antara kata "slL.JI" (yang berarti kekuatan atau
ketegaran) dan "3L.d!" (yang merupakan bentuk masdar dari kata "3\.", yang berarti

membawa atau mengarahkan menuju suatu tempat, dalam hal ini menuju tempat
berkumpul pada hari kiamat untuk dihitung amalannya). Perbedaannya terletak

pada penambahan huruf "mim" (») di awal kata "L.dI".

Kedua, Jinas Muktanaf adalah jenis jinas di mana salah satu unsur kata
memiliki tambahan huruf di tengah kata.” Contohnya:

Laghaia laylaly «Abglae Adpis
Jinas terdapat pada kata (a34ks) yang berarti "berkeliling di sekitarnya" dan
(434kas) dengan tambahan huruf gaf (35) ditengah kata yang berarti "dipetik" atau

"telah dipanen".

Ketiga, Jinas Mudzayyal adalah jenis jinas di mana salah satu unsur kata
memiliki tambahan huruf di akhirnya.”® Contohnya dalam perkataan Abu Tamam:
05153 (2ls8 il Jpai # puslse palge il (e Ggoe

Jinas terdapat pada kata (elsc) yang merupakan bentuk jamak dari dsale

yang berarti penentang dan (e+«ls<) dengan tambahan huruf mim (s) di akhirnya,

yang berarti yang melindungi.

Keadaan Ketiga: Perbedaan dalam Bentuk Huruf atau Struktur Huruf
Pertama, [inas Muharraf adalah ketika kedua unsurnya berbeda dalam
bentuk huruf yang dihasilkan dari harakat dan sukun.” Contohnya dalam firman
Allah SWT:
[Surah As-Saffat: 72-73]. (73) &uydill &dle & Cai€ 55aild (72) Goydis s Gzl 44T

%6‘Ali Sadr al-Din Al-Madani, “ Anwar al-Rabi’ fi Anwa’ al-Bad1’,” in 1 (Yaman: Matba’at al-
Nu'man, 1388), 171.

27 Hasan bin Isma‘il Al-Janaji, Al-Balighah al-Safiyah fi al-Ma’ani wa-al-Bayan wa-al-Badi’ (Kairo:
Al-Maktabah al-Azhariyyah lit-Turath, 2006), 188.

28 Al-Madani, “ Anwar al-Rab1’ fi Anwa“ al-Badi’.”, 134.

» Ahmad Al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’ani wa-al-Bayan wa-al-Badi’ (Beirut: Al-
Maktabah al-'Asriyyah, t.th.), 328.
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Jinas terjadi pada kata "y, ull" dengan dzal (3) berharakat kasrah dan " (s, 1"
dengan dzal (3) berharakat fathah. Ini dianggap sebagai jinas muharraf karena

adanya perbedaan pada harakat.

Kedua, Jinas Mushohhaf adalah ketika kedua unsurnya serupa dalam susunan
huruf, tetapi berbeda dalam titik huruf. Jika salah satu unsur dihilangkan titiknya,
maka tidak akan dapat dibedakan dari yang lain.** Contohnya terdapat dalam syair
Abu Firas:

el clale baag # djel clyad oy (1o
Jinas terdapat pada kata (w37&l) dengan titik yang berarti mengambil air

dengan tangan, dan (-é,i<i) tanpa titik yang berarti mengakui atau mengikrarkan.

Keadaan Keempat: Perbedaan pada Urutan Hurufnya

Pertama, Jinas Qalb kully adalah ketika urutan huruf terbalik sepenuhnya.?
Contohnya terdapat dalam syair Abbas bin Al-Ahnaf:

Jinas terdapat pada kata zié yang berarti kemenangan dan i1~ yang berarti
kebinasaan atau kematian. Huruf-huruf dalam kata 15 merupakan kebalikan dari

huruf-huruf dalam kata —az>, sehingga keduanya memiliki huruf yang terbalik.

Kedua, Jinas Qalb Juz’ly adalah jinas yang kedua katanya berbeda dalam
susunan sebagian hurufnya.?> Contohnya adalah dalam syiir Abu Tamam:

colls LAl M (yste # 3 casbrall sy ¥ wilisall Gan
Dalam bait ini, terdapat jinas antara kata zilawll yang berarti pedang lebar
dan sslxll yang berarti lembaran atau dokumen. Jenis jinas ini disebut dengan

jinas maqlub juz'iy karena perubahan terjadi pada susunan beberapa huruf saja,
bukan seluruhnya.
Ketiga, Jinas Qalb Mujannah adalah jenis jinas di mana salah satu dari dua
kata yang terbalik berada di awal bait syair, sementara kata yang lainnya berada di
akhir bait, seolah-olah keduanya merupakan sayap bagi bait syair tersebut.*
Contohnya terdapat pada ucapan Syamsuddin Muhammad bin Al-Afif:
oSy B gl o MnS # 1 2lallg Laallly i S

%0 Al-Hashimi dan Mustafa, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al-Badi’, 328.
31 Al-Janaji, Al-Balaghah al-Safiyah fi al-Ma‘ani wa-al-Bayan wa-al-Badi’, 189.
32/ Atiq, ‘Ilm al-Badi’, 212.
3‘Atiq, ‘llm al-Badi’, 213.
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Jinas di sini terdapat antara kata 3l. di awal bait dan . di akhir bait,

sehingga disebut sebagai jinas galb mujannah.

Keempat, Jinas Qalb Mustawa adalah jenis jinas di mana kata-katanya, jika
dibalik dimulai dari huruf terakhir hingga huruf pertama, tidak akan mengubah
maknanya dari bentuk aslinya.* Contohnya pada firman Allah SWT:

[Surat Al-Anbiya: 33] olé 3 {K

Ini termasuk dalam jenis jinas qalb mustawa, karena jika susunan hurufnya

dibalik, dimulai dari huruf terakhir dalam kata <8, maka akan tetap sama seperti
sebelumnya.

Macam-Macam Jinas lain
Pertama, Jinas Mutlaq adalah jenis jinas di mana dua kata memiliki kesamaan
dalam huruf dan urutan hurufnya tanpa adanya kaitan derivatif (musytaq) di antara
keduanya.** Contohnya pada Firman Allah SWT:
[Surat Yusuf: 84] latsi e siab Ol5s

Jinas terdapat dalam kata _s«i yang berarti sangat sedih dan menyesal, dan
dalam kata s w4, yang berarti Nabi Yusuf as. Keduanya tidak berasal dari akar kata

yang sama, sehingga tidak dianggap sebagai bentuk derivative (musytaq).

Kedua, Jinas Isytiqogi adalah jenis jinas di mana dua kata memiliki kesamaan
dalam huruf-huruf aslinya dengan urutan yang sama dan memiliki arti yang sama
pada dasarnya.*® Contohnya pada firman Allah SWT:

£

[Surat Ar-Rum: 43] @i&fT cuill &35 30
Kata @37 dan !l berasal dari akar kata yang sama, yaitu asa; »13. Keduanya

memiliki huruf-huruf dasar yang sama dengan urutan yang sesuai dan memiliki
arti dasar yang sama. Maka dari itu, ini termasuk ke dalam jinas isytigogi.

Ketiga, Jinas Mulaffag adalah jenis jinas di mana kedua unsurnya terdiri dari
dua kata.*” Contohnya pada ucapan Abu Ya'la:

Sy 48 (b 158 Yo # Ll a3 ‘:;AL::Y\ o9 Led
Jinas pada kata jiLs ,adterdiri dari kata ;.3 yang berarti nilai atau harga, dan

sl yang berarti kedudukanku. Sedangkan jiLs, 43 terdiri dari .3 yang merupakan

3 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, No Title’Uliim al-Balaghah: al-Bayan wa-al-Ma’ani wa-al-Badi’
(Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1414), 364.
¥ Al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’ani wa-al-Bayan wa-al-Badi’, 326.
3% Al-Jundi, Fann al-Jinas, 114.
7 Al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’ani wa-al-Bayan wa-al-Badi’, 329.
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kata yang menunjukkan penekanan, dan _iLs, adalah kata kerja lampau dari kata
854, yang berarti menyuap atau memberikan suap kepada saya.

Keempat, Jinas Muzdawaj adalah jenis jinas di mana dua kata yang memiliki
jinas saling berurutan tanpa ada pemisah di antara mereka, kecuali mungkin oleh

huruf jar atau kata sambung.?® Contoh: uz9 i>g b (e
Jinas terjadi antara kata .>s yang terdiri dari huruf athaf () dan fiil madhi 1>

dan fiil madhi (1>s).

Mengenal Kitab Maulid Syaraf al-Anam

Kitab-kitab maulid telah tersebar luas, di antaranya Maulid Barzanji, Maulid
Diba’i, Maulid Al-"Azb, Simth Ad-Durar, Maulid Syaraf al-Anam, Qasidah Al-Burdah,
dan lainnya. Kitab-kitab maulid ini berisi pujian kepada Nabi Muhammad SAW,
menggambarkan kelahiran beliau, nasabnya, akhlaknya, mukjizat-mukjizatnya,
serta peristiwa-peristiwa penting dalam perjalanan hidup beliau. Biasanya kitab-
kitab ini dibaca dalam peringatan Maulid Nabi, khususnya di bulan Rabi'ul Awwal,
atau kadang-kadang dibaca secara rutin seminggu sekali atau pada acara-acara
keagamaan lainnya.

Kitab Maulid Syaraf al-Anam adalah salah satu kitab maulid yang
mengandung karya sastra istimewa, yang mengisahkan perjalanan hidup Nabi
Muhammad SAW dengan gaya bahasa yang indah. Kitab ini dikenal dengan
detailnya yang mendalam dan penyampaiannya yang fasih tentang peristiwa-
peristiwa yang mengiringi kelahiran Nabi Muhammad SAW, mencerminkan
keindahan bahasa Arab dan seni balaghah yang dikuasai oleh pengarangnya.
Meskipun begitu, kitab ini tidak sepopuler karya-karya lainnya di Indonesia dalam
bidang ini.

Kitab ini mengandung kumpulan syair dan prosa, yang mencakup bait-bait
puisi, teks-teks prosa, serta banyak ayat Al-Qur'an dan hadits Nabi. Salah satu
alasan jarangnya kitab ini dibaca di kalangan masyarakat adalah kekhawatiran
sebagian orang terhadap pembacaan kitab ini dalam keadaan junub atau tanpa
wudhu, demi menjaga kesucian teks-teks yang dikandungnya. Kitab ini juga berisi
pujian terhadap Nabi Muhammad SAW, perjalanan hidupnya, sifat-sifatnya, serta
akhlaknya. Kitab ini merupakan bagian dari bab kesembilan dalam karya Al-Hariri
yang ditulis di bidang nasihat dan kelembutan hati (mau izhah dan raga’iq).”

Salah satu syair terkenal dalam kitab ini adalah:
"As-salamu  ‘alaika  zainal  anbiya’ #  As-salamu  ‘alaika  atqol  atqiya’"
Bait ini merupakan bagian dari syair dalam Maulid Syaraf al-Anam, namun tidak

3 Al-Jundi, Fann al-Jinas, 160.
39“Abd al-Qadir bin Syaykh Al-'Aidaras, An-Nir al-Safir ‘an Akhbar al-Qarn al-"Asyir (Beirut:
Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1405), 197.
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mencapai popularitas sebesar karya-karya lain seperti Maulid Barzanji. Bahkan,
kebanyakan orang tidak mengetahui bahwa syair tersebut berasal dari kitab ini,
karena mereka menganggapnya sebagai syair yang berdiri sendiri akibat jarangnya
kitab ini dibaca dibandingkan kitab-kitab lainnya.*’

Kitab Maulid Syaraf al-Anam merupakan salah satu kitab maulid tertua.
Banyak kitab maulid yang muncul setelahnya mengambil dan merujuk kepada
isinya, seperti Maulid Diba’i, yang dianggap merupakan ringkasan dari Maulid
Syaraf al-Anam. Disebutkan bahwa Ibnu Diba" memiliki naskah Maulid Syaraf al-
Anam dari abad ke-10 Hijriah, dan dalam tulisannya ia menyebutkan bahwa frasa
"Alhamdulillah alladzi syarafal anam" —bagian pembuka prosa dalam kitab Maulid
Syaraf al-Anam —adalah karya Imam Syihabuddin Al-Hariri.! Dengan demikian,
beberapa kalimat atau frasa dapat diambil sebagai kutipan dari kitab ini.

Biografi Pengarang Kitab Maulid Syaraf al-Anam

Pendapat tentang penulis kitab Maulid Syaraf al-Anam beragam dan saling
berbeda. Sebagian berpendapat bahwa penulis kitab ini adalah orang yang sama
dengan penulis Maulid Barzanji, yaitu Imam Ja’far bin Isma’il bin Zain Al-"Abidin
Al-Barzanji. Ada pula yang mengatakan bahwa kitab ini dinisbatkan kepada Imam
Abdurrahman Ad-Diba’i, penulis Maulid Diba'i.** Pendapat lain menyebutkan
bahwa Ibnu Al-Jauzi adalah penulisnya, karena ia menulis sebuah kitab maulid
dengan isi yang mirip dengan Maulid Syaraf al-Anam.*

Namun, pendapat yang lebih kuat adalah bahwa penulis kitab ini adalah
Syekh Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Qasim Al-Maliki Al-Andalusi Al-Mursi Al-
Lakhmi, yang lebih dikenal sebagai Al-Hariri. Pendapat ini diperkuat oleh
pernyataan Muhyiddin Abdul Qadir bin Syaikh bin Abdullah Al-’Aidarus dalam
kitabnya An-Nur As-Safir ‘An Akhbar Al-Qarn Al-"Asyir:
"Saya menemukan tulisan guru kami, Syekh Abu As-Sa’adat Al-Fakihi Al-Makki, yang
mengatakan bahwa ia menemukan tulisan gurunya, Al-Hafizh Wahiduddin Abdurrahman
bin Ali Ad-Diba’i, yang bunyinya: ‘Segala puji bagi Allah, penulis kitab Maulid Nabi SAW
yang dimulai dengan kalimat Alhamdulillah alladzi syarafal anam bishahib al-magam al-
a’la adalah Syekh Imam Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Qasim Al-Maliki Al-Bukhari Al-
Andalusi Al-Mursi Al-Lakhmi yang terkenal dengan sebutan Al-Hariri.”"* Pendapat ini
juga didukung oleh keberadaan kitab tersebut di Perpustakaan Nasional Qatar, di

% Muhammad Akmaluddin, “No TitleMaulid Syaraf Al-Anam: Maulid yang Jarang
Dibaca,”  Alif.id, diakses 10  September 2024, https://alif.id/read/muhammad-
akmaluddin/maulid-syaraf-al-anam-maulid-yang-jarang-dibaca-karya-muhaddis-al-andalus-
b232454p/.

M Al-Aidaras, An-Niir al-Safir ‘an Akhbar al-Qarn al-"Asyir, 196.

42 Amin Nur Hakim, “Enam Kitab Maulid Populer di Nusantara,” Islami.co, diakses 21
September 2024, https:/ /islami.co/enam-kitab-maulid-populer-di-nusantara/ .

4 Muhammad Nawawi bin ‘Umar Al-Bantani, Fath al-Samad al-‘Alim ‘ald Mawlid al-Shaykh
Ahmad Ibn al-Qasim (Jakarta: Al-Haramain, t.th.), 2.

# Al-Aidarus, An-Niir al-Safir ‘an Akhbar al-Qarn al-"Asyir, 196.
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mana pada sampulnya tertulis bahwa penulisnya adalah Al-“Allamah Syekh
Ahmad bin Al-"Allamah Syekh Qasim Al-Bukhari, yang dinisbatkan kepada
Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari.

Kitab Maulid Syaraf al-Anam tidak mencapai popularitas yang luas seperti
Maulid Barzanji atau Maulid Diba’i, terutama di Indonesia. Oleh karena itu, tidak
banyak yang mengetahui biografi penulisnya. Ada kemungkinan bahwa Al-Hariri
hidup sezaman dengan Ibnu Ad-Diba’i, yaitu pada paruh pertama abad ke-10
Hijriah. Al-"Aidarus menjelaskan bahwa ayahnya adalah murid Al-Hariri pada
tahun 942 H di Zabid. Jika Al-Hariri masih mengasosiasikan dirinya dengan Murcia
sebagai daerah asalnya, mungkin ia pindah ke wilayah Timur, khususnya Yaman,
setelah jatuhnya Granada, yang menandai runtuhnya kekuasaan Islam di
Andalusia pada tahun 897 H/1492 M, atau mungkin Al-Hariri berpindah dari
Andalusia setelah kejatuhannya, ketika umat Islam di sana masih menikmati
kebebasan beragama dan terus menyebarkan ilmu. Dengan demikian, ia mungkin
sempat menikmati suasana keilmuan yang kondusif sebelum akhirnya pindah ke
wilayah Timur.

Melalui kitab ini, dapat diketahui bahwa ia adalah salah satu ulama yang
menaruh perhatian besar pada penulisan dan penyebaran sirah Nabi SAW dalam
bentuk yang indah secara sastra. Kitab ini dianggap sebagai salah satu karya sastra
dan agama yang mendapatkan penerimaan luas di dunia Islam, meskipun tidak
sepopuler Maulid Barzanji yang dianggap paling banyak dibaca.

Dari karya ini, terlihat bahwa penulisnya adalah seorang ulama sekaligus
penyair dan sastrawan. la menggunakan gaya bahasa yang fasih dan menarik,
menggabungkan kedalaman makna dengan keindahan bahasa, sehingga teks-
teksnya mampu memengaruhi hati pembacanya. Kitab ini juga mencerminkan
kemampuan penulis dalam mengubah sirah Nabi SAW menjadi puisi-puisi yang
penuh dengan perasaan, menunjukkan penguasaannya terhadap sastra dan puisi,
selain keilmuan agamanya. Perpaduan antara ilmu dan sastra ini menonjolkan
posisi penulis sebagai salah satu tokoh yang memberikan pengaruh besar dalam
warisan sastra Islam.

Analisis Jinas dalam Kitab Maulid Syaraf al-Anam

Terdapat 47 contoh jinas dalam Kitab Maulid Syaraf al-Anam yang
terkelompok ke dalam 9 macam jinas. Contoh-contoh tersebut terdiri dari 1 jinas
mumatsil, 6 jinas mudhori, 19 jinas lahiq, 2 jinas muharrof, 5 jinas mushohaf, 2 jinas
mutharaf, 2 jinas muktanaf 1 jinas mudzayyal, dan 9 jinas isytigagi. Berikut adalah
rincian lengkapnya:
Pertama, Jinas Mumatsil

T Lo iy T Lo 4Ll # 4z 595 (p il 595 bl

Jinas terdapat pada kata .
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Kedua, Jinas Mudhori
I (5 b clle 2Dl # 7 Lol oy Ly elile 2Dl

zluadl hei b clde DL AT (£l b clide sl
Jinas terdapat pada kata Sl dan Hlall
Dtle (S oo # Ladil Lo oSJ 354
T sbuns Loy # w3 (g <S5
Jinas terdapat pada kata ;,; dan 4.
ol die il # (et 0B die daa
| Campll clld # s sy Ly el
Jinas terdapat pada kata s dan l=s.
Leadl 139 Ll el dagaial yslaudl cuds
Jinas terdapat pada kata Ll dan Lall.
s alloT ¥y 18 5151 ¥y SLo <l 315 Lo 8¥]
Jinas terdapat pada kata Kl dan K1s.
ooyl domy Wb ULS S Lely o Loyl (po dakad sy
Jinas terdapat pada kata Jl> dan JLS.

Ketiga, Jinas Lahiq

Jinas terdapat pada kata gu> dan gub.
AL S L elile Ll # ATl o5 L clile adLull
Jinas terdapat pada kata #3dl dan #2&l1,
C)U.\ ) Lelde ﬁM‘ #CLQ—WJ‘ oy belde faM\
Shall 66 b clle SLadl # Al o L ehle Ll
Jinas terdapat pada kata U dan Plall.
Shall S b clle Dbl # Alall o L clile 2Ll
Jinas terdapat pada kata i dan Sl
e dee S Gpe > 4y o # (509! @ paddl QAN thog o0 a5
Jinas terdapat pada kata ¢,J! dan s ;4]l.
M (5850 Y (Gegly ot oo # sleall (udil o yd azma L ymg
Jinas terdapat pada kata I dan al,L1.

165
Fatimatuzzahroh, Hidayatulloh, Abdullah, Muthmainnah Jinas Dalam Kitab



DIRASAT: Journal of Islamic Studies Vol. 1, No. 2 Desember 2025

laadl s Ay iy cumdl § i # 31,801 Bte Cuadily Spene 1 LDl
3la (0 09251 L lig # Ddly sxall qade igds Jom= ¥
Jinas terdapat pada kata slaull dan .
Gy e B (ple dule # (5505 @uuB (10 445 |a
Jinas terdapat pada kata ¢,as dan s, s.
Ol ¥l codall Ml ia# Gillael g0 4l ased!
O (63l sdel # laladl e oLl § sl 8
Jinas terdapat pada kata o3 ¥ dan oK1
sazlly sudl S B (00 dzg (o # el Aalbs iy G L oy
sazdly 4l o el Zalls 3 # dizes <L sST1 J sl
Jinas terdapat pada kata axll dan yaxll.
ol die (il # (ed U e dai (]| die (sl # (ad U8 e da s
Ol Caompll clld # s sy Ly clid
Jinas terdapat pada kata =)l dan cpusd.
oeid 4 Lad nll 3 Lag # oudim oDl § poued
Jinas terdapat pada kata swy dan eeus.
shosdly Jaadly ally Ldl JU # diyoe> 15 oy ) (qud! 1
Jinas terdapat pada kata Ll dan 4l
eia Gkl i Hoi # desea Lo > (8
a0 0 JIy Lo # oz ) o=y (018
Jinas terdapat pada kata esis dan egis.
Masg Mal @3 Mg Mal bzt praz (o Ll sl
Jinas terdapat pada kata Mai dan ..
8Ll 3L whles 7 Lo
Jinas terdapat pada kata s,L¥1 dan s,Laul!.
Sozmadly dll e 5T (3925l 3 0y90 Byl Lald
Jinas terdapat pada kata s4>g¢Jl dan sgz=udl.
Ml Mooz Sl pLill § (g5l 310l 21,8
Jinas terdapat pada kata M dan M.
4 Lo, g Sind 0339 whng dale dll (o (s e luozas (281 e a8
Jinas terdapat pada kata 4., dan 4,00,
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Keempat, Jinas Muharrof
sllacl all o) Blelly Blll # 48,4 (apall 4l dlie 0
Jinas terdapat pada kata !5l dan sl4.
Ol gl 8 # s 5y ld
el b ad # Mool el S5 ud
Jinas terdapat pada kata cewsd! dan cnadl.

Kelima: Jinas Mushohaf
e DSy (e el # g ) (o LY
ad o clile # 00,81 Jguey L ¥
Jinas terdapat pada kata g, dan zas.
ely (el ga o 15l3ds Lo 3L6 il
Jinas terdapat pada kata i dan _el.
2ls e ol 9o i uaaddS Ho (dol ¥y din s 650 Lo 4z
Jinas terdapat pada kata >1 dan 1.
L § ey dale il oo ol 59 alase L (e eLin¥l cyglas!
Jinas terdapat pada kata ;e dan ¢
el dlag seme Lind LT ,S39 « Julitll maalyal alill 3 Ll sl ) i)
Jinas terdapat pada kata JdsJ! dan (=l

Keenam, Jinas Mutharaf
BVl eyt s Lol s # byl s gl i (3L6 U3
Jinas terdapat pada kata 5l dan sLs¥!.
Jids b Jcad s # J5la aectlly o
ol Gyl Lt # iy J Jamss
Jinas terdapat pada kata Jilw dan Jilw,.
sslls S0 Jal 3 ¥ 55l i3 p350 Y 0 e3gmandly AU ol (>
Jinas terdapat pada kata sgxudl dan sgzll.

Ketujuh, Jinas Muktanaf
Aasia aie Godl 5luly # Aagiiun Comsl osll 3ylad
Jinas terdapat pada kata dedius dan deias.

39y Ll (e coapelall cagmelly aySI1 Jal 3 W1 gl 3 £590 ¥ o
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Jinas terdapat pada kata s¢z)l dan sg=xll.

Kedelapan, Jinas Mudzayyal
L G @ adg ol

Jinas terdapat pada kata 3 dan 4.

Kesembilan, Jinas Isytiqaqi
s Leas¥l ast e aSld) # e La¥l 5 clile adluall

Jinas terdapat pada kata _asi dan «Las¥!.
LS (S5 el Ml # s Lia ol Lasal clile aDll
Jinas terdapat pada kata §3i dan :LS¥|, serta pada _asw! dan s LY.
Slaatl 533 L clile aSLadl # 5lagdl gala L clile 2Ll
Jinas terdapat pada kata gsla dan sl Jl.
ada daaxl padl 4ul # alie Guel 2l 34
Jinas terdapat pada kata slas dan s,
Dol LebyS] giaally sially # LoyS 1l i (o] L diny
Jinas terdapat pada kata L,S dan L|sI.
SIS [FIV-ICINE (PP ARV TR TR I PN
Jinas terdapat pada kata 2wl dan 4.
Slasdl as Ll paud 1ad caaw G (1o A e i Haglel las)
Jinas terdapat pada kata aas e dan aal,Ll.
oerell Cumdl damn Bow Al Cgualdl ciia
Jinas terdapat pada kata cu=t! dan wge=ll.
ol ooyl Ly ke 301 ezl ikl diayl

Jinas terdapat pada kata >, dan ¢pe>1,J!

KESIMPULAN

Jinas adalah salah satu jenis seni bahasa yang paling penting, yaitu kesamaan
bunyi dua kata dengan makna yang berbeda. Jinas memiliki banyak jenis yang
terbagi menjadi dua kategori utama: jinas tam dan jinas ghairu tam. Jinas tam terbagi
menjadi tiga jenis: jinas mumatsil, jinas mustawfa, dan jinas tarkib.

Sedangkan jinas ghairu tam terbagi menjadi tiga kondisi: kondisi pertama
adalah perbedaan dalam jenis huruf, yang terbagi menjadi dua jenis yaitu jinas
mudhori” dan jinas lahig; kondisi kedua adalah perbedaan dalam jumlah huruf, yang

terbagi menjadi tiga jenis yaitu jinas mutarraf, jinas mukhtanif, dan jinas mudzayyal;
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kondisi ketiga adalah perbedaan dalam bentuk huruf, yang terbagi menjadi dua
jenis yaitu jinas muharrof dan jinas mushohaf, kondisi keempat adalah perbedaan
dalam susunan huruf, yang terbagi menjadi empat jenis yaitu galb kuli, galb juz'i,
qalb mujanah, dan galb mustawi. Ada jenis-jenis jinas lain yang tidak termasuk dalam
klasifikasi sebelumnya, yaitu: jinas mutlag, jinas isytigaqi, jinas mulaffaq, dan jinas
muzdawaj.

Para ulama berbeda pendapat tentang penulis Kitab Maulid Syaraf al-Anam,
namun pendapat yang paling kuat adalah bahwa penulisnya adalah Syekh
Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Al-Qasim yang dikenal sebagai Al-Hariri. Kitab
Maulid Syaraf al-Anam tidak tersebar luas seperti Maulid Al-Barzanji dan Ad-Diba'i
karena jarang dibaca dan penulisnya tidak terkenal.

Terdapat 48 jinas dalam Kitab Maulid Syaraf al-Anam yang terbagi ke dalam
9 jenis jinas yang berbeda, yaitu: jinas mumatsil, jinas mudhori, jinas lahiq, jinas
mutharaf, jinas mukhtanif, jinas mudzayyal, jinas muharrof, jinas mushohaf, dan jinas

isytiqaqi.
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